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ABSTRAK 

 
Komunikasi organisasi memiliki peran penting dalam membangun hubungan 

kerja yang harmonis antara pimpinan dengan karyawan. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis strategi komunikasi yang diterapkan pimpinan dalam 

meningkatkan kinerja karyawan di PTPN III Kebun Torgamba. Teori yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Teori Fusi dari Bakke dan Argyrys 

(1957). Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa strategi komunikasi melibatkan komunikasi langsung melalui apel pagi 

dan pengarahan di lapangan, komunikasi digital melalui grup Whatsapp, serta 

komunikasi tertulis dalam bentuk spanduk visi, misi, dan nilai perusahaan.  

Selain itu, komunikasi informal berperan dalam mempererat hubungan antara 

pimpinan dan karyawan, menciptakan lingkungan kerja yang nyaman dan 

terbuka. Namun, terdapat masalah bahwa karyawan sering tidak hadir pada 

waktu apel pagi, rasa segan karyawan untuk menyampaikan pendapat kepada 

pimpinan, dan pimpinan jarang menyampaikan tujuan perusahaan kepada 

karyawan. Hal ini menyebabkan karyawan lebih fokus pada tugas harian tanpa 

pemahaman yang jelas tentang tujuan perusahaan. Dengan adanya tantangan 

tersebut, pimpinan harus lebih memperhatikan strategi komunikasi organisasi 

di lingkungan kerja untuk mencapai keberhasilan perusahaan. 

 

Kata Kunci:  Kinerja Karyawan, Komunikasi Organisasi, Strategi Komunikasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Komunikasi Organisasi adalah elemen fundamental dalam 

manajemen yang berperan penting dalam keberhasilan organisasi. 

Komunikasi yang efektif antara pimpinan dan karyawan dapat menciptakan 

sinergi, membangun kepercayaan, dan meningkatkan kinerja karyawan. 

Seperti yang dikemukakan oleh Locke & Latham (1990), kepemimpinan 

yang efektif mampu memotivasi karyawan dengan memberikan arahan 

yang jelas, feedback yang membangun, dan menciptakan lingkungan yang 

mendukung (Iswahyudi & dkk, 2023, p. 10). 

Sebagai makhluk sosial, komunikasi adalah kebutuhan mendasar 

manusai (Zulfahmi, 2017). Kurangnya keterampilan komunikasi sering 

menjadi penyebab utama kurangnya hubungan yang harmonis antara 

karyawan dan pimpinan perusahaan. Andzani (2023), menekankan bahwa 

dalam dunia bisnis yang dinamis, perusahaan membutuhkan pemimpin 

yang adaptif, mampu memotivasi karyawan, dan memimpin dengan prinsip 

yang kuat. Selain itu, kepemimpinan yang mencakup berbagai perspektif 

menjadi krusial untuk menciptakan suasana kerja yang mendukung 

keberagaman, keterbukaan, dan partisipasi aktif (Rudi & dkk, 2024, pp. 

245–246). 

Pemimpin harus energik, memiliki motivasi tinggi, dan stabil dalam 

berkomunikasi, terutama dalam menghadapi situasi sulit. Sifat positif 
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pemimpin dapat meningkatkan semangat kerja karyawan dan 

menjadikannya lebih efektif dalam memberikan arahan serta solusi yang 

tepat (Sentika & dkk, 2024, pp. 37–39). 

Komunikasi efektif, menurut Miller (2015), adalah kunci untuk 

meningkatkan produktivitas dan menjaga keharmonisan dalam lingkungan 

kerja yang kompleks (Dirgantari & dkk, 2024, p. 41). Strategi komunikasi 

yang baik membangun eksistensi organisasi dimata anggota organisasi dan 

masyarakat, karena   semua   rencana   atau   program   dilakukan   dengan   

baik mengacu  pada  langkah-langkah  yang  ditetapkan  pimpinan  untuk  

kemajuan organisasi   atau   lembaga.   Kebutuhan   untuk   mencapai   tujuan   

yang baik biasanya dimiliki organisasi yang ingin terus berkembang. Oleh 

sebab itu, perlu  adanya perencanaan yang matang dan siap mengendalikan 

tantangan (Fadhli, 2021). 

Pemimpin perlu memiliki rencana komunikasi yang efektif untuk 

memotivasi karyawan dalam menjalankan tugas dan memantau kinerja 

mereka. Jika karyawan kurang termotivasi, pemimpin dapat memberikan 

bimbingan untuk meningkatkan semangat kerja, yang berdampak positif 

pada kemajuan perusahaan (Hamandia, 2022). Kesuksesan  pemimpin juga 

bergantung pada cara mereka berkomunikasi dan menjadi panutan dalam 

melakukan tindakan, etos kerja, dan cara berdiskusi (Ginting & Bangun, 

2022). 

Dengan karyawan yang produktif, suatu perusahaan dinilai berhasil 

dalam mencapai tujuan perusahaan. Artinya, akan lebih mudah bagi 
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perusahaan untuk mencapai tujuan bersama (Khairani & dkk, 2022). 

Karyawan adalah salah satu elemen penting bagi perusahaan. Oleh karena 

itu, penting bagi mereka untuk dikelola dan dimanfaatkan secara efektif agar 

perusahaan dapat mencapai hasil yang memuaskan. Jika karyawan merasa 

bahagia dengan tugasnya, mereka cenderung untuk berkontribusi dengan 

lebih baik dan meraih pencapaian yang lebih tinggi (Adhari, 2021, pp. 3–5). 

PT. Perkebunan Nusantara III Kebun Torgamba (Persero) adalah 

salah satu Badan Usaha Milik Negara Holding Perkebunan yang memiliki 

peran penting dalam industri kelapa sawit di Indonesia. Sebagai perusahaan 

besar dengan struktur hierarkis, keberhasilan operasi sangat bergantung 

pada kemampuan pimpinan untuk mengelola dan mengarahkan karyawan 

melalui komunikasi yang efektif. Namun, terdapat indikasi bahwa ada 

beberapa tantangan dalam komunikasi organisasi dapat memengaruhi 

kinerja karyawan. Pimpinan belum sepenuhnya berhasil menyampaikan 

pemahaman yang jelas tentang bagaimana pekerjaan karyawan berkaitan 

dengan keberhasilan karyawannya, hal ini menyebabkan aktivitas karyawan 

hanya berfokus pada tugas mereka sehari-hari tanpa pemahaman yang jelas 

mengenai visi dan misi perusahaan yang mengakibatkannya kurangnya 

komitemen kerja dan rasa tanggung jawab karyawan dalam mencapai tujuan 

perusahaan.  

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sihombing (2024), 

menunjukkan komunikasi yang kurang harmonis antara pimpinan dan 

karyawan akibat pola kepemimpinan otoriter yang menciptakan jarak dan 
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menghambat keterbukaan (Sihombing & dkk, 2024). Namun, penelitian 

tersebut belum mengeksplorasi strategi komunikasi yang efektif untuk 

mengatasi masalah tersebut. Penelitian ini mengisi gap tersebut dengan 

menganalisis strategi komunikasi pimpinan yang dapat meningkatkan 

keterbukaan, hubungan harmonis, dan pemahaman antara pimpinan dan 

karyawan di PTPN III Kebun Torgamba, serta mendukung peningkatan 

kinerja karyawan. 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berfokus pada strategi komunikasi organisasi pimpinan 

dalam meningkatkan kinerja karyawan di PTPN III Kebun Torgamba. Hal 

ini disebabkan karena adanya faktor dan berbagai tantangan yang menuntut 

pimpinan harus menerapkan strategi komunikasi yang tepat terhadap 

karyawan, supaya mampu mencapai kinerja yang optimal. 

1.2 Rumusan Masalah 

1.  Bagaimana strategi komunikasi organisasi yang diterapkan oleh 

 pimpinan PTPN III Kebun Torgamba ? 

2.  Sejauh mana strategi tersebut mempengaruhi kinerja karyawan 

PTPN III Kebun Torgamba? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.  Untuk mengetahui Bagaimana strategi komunikasi organisasi yang 

 diterapkan oleh pimpinan PTPN III Kebun Torgamba. 

2.  Untuk mengetahui Sejauh mana strategi tersebut mempengaruhi 

 kinerja karyawan PTPN III Kebun Torgamba. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.  Manfaat Teoritis : Menambah pengetahuan mengenai strategi 

 komunikasi organisasi pimpinan dalam meningkatkan kinerja 

 karyawan di  PTPN III Kebun Torgamba. 

2.  Manfaat Praktis : Memberikan referensi untuk pengelolaan 

 komunikasi organisasi pimpinan dalam meningkatkan kinerja  

 karyawan di PTPN III Kebun Torgamba. 

3.  Manfaat Akademis : Menambah kajian ilmiah mengenai strategi 

 komunikasi organisasi pimpinan dalam meningkatkan kinerja 

 karyawan di PTPN III Kebun Torgamba. 

1.5 Sistematika Penulisan 

BAB      I : Memuat latar belakang masalah, rumusan masalah, 

 tujuan penelitian, dan manfaat penelitian. 

BAB  II : Berisi konsep dan teori terkait penelitian. 

BAB  III  :  Menjelaskan jenis penelitian, kerangka konsep, 

definisi konsep, kategorisasi penelitian,  

narasumber, teknik pengumpulan dan analisis data, 

serta waktu dan lokasi Penelitian. 

BAB  IV  :  Menyajikan temuan penelitian dan analisisnya.  

BAB  V  :  Berisi Simpulan dan Saran.
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BAB II  

URAIAN TEORITIS 
 

2.1 Konsep dan Teori Komunikasi Organisasi 

  Menurut Stewart and Black (2020), komunikasi organisasi 

merupakan elemen yang sangat penting untuk menciptakan kepemimpinan 

yang efektif. Tanpa adanya komunikasi yang efektif, seorang pemimpin 

akan kesulitan untuk menyampaikan visi, menginspirasi anggota, atau 

mengatur hubungan internal dalam organisasi. Sebagai elemen dasar, 

komunikasi organisasi memberikan kerangka yang memfasilitasi aliran 

informasi yang efektif dan pada akhirnya mendukung proses pengambilan 

keputusan serta pelaksanaan strategi (Judijanto & dkk, 2024, pp. 16–17). 

  Bakke dan Argyris (1957) mengusulkan suatu proses fusi. Mereka 

berpendapat bahwa organisasi mempengaruhi individu hingga tingkat 

tertentu, sambil di waktu yang bersamaan, individu juga memengaruhi 

organisasi itu sendiri. Akibatnya, sebuah organisasi menjadi personal bagi 

setiap karyawan, dan individu-individu tersebut dipengaruhi oleh 

organisasi. Oleh karena itu, setiap karyawan menggambarkan karakteristik 

organisasi, dan setiap posisi terlihat berbeda, seakurat individu yang 

mengisinya. Setelah penggabungan, karyawan lebih mencerminkan 

organisasi, dan setiap posisi dalam organisasi disesuaikan dengan minat 

masing-masing individu. Selanjutnya, Argyris (1957), yang merupakan 

rekan Bakke di Universitas Yale, memperluas dan menyempurnakan 

pemikiran Bakke. Ia menekankan adanya ketidakcocokan mendasar antara 
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kebutuhan karyawan yang matang dan tuntutan formal dari organisasi. 

Organisasi sering kali memiliki tujuan yang bertentangan dengan tujuan 

karyawan. Akibat ketidakcocokan ini, karyawan sering merasakan frustrasi; 

beberapa dari mereka mungkin memilih untuk meninggalkan pekerjaan 

mereka, menjadi apatis, atau menunjukkan sikap acuh tak acuh. Melalui 

konflik ini, pegawai lain menyadari bahwa mereka tidak dapat 

mengharapkan kepuasan dalam pekerjaan mereka  (Kholisah, 2024, p. 53). 

Gambar 2.1. Teori  Fusi Bakke dan Argyrys (1957) 

 

 

   

 

 

 

Sumber: Hasil Penelitian, 2025 

  Skema diatas menggambarkan hubungan antara organisasi dan 

individu dalam konteks teori Fusi Bakke dan Argyrys (1957), yang terdiri 

dari tiga indikator, yaitu : 

1. Organisasi Mempengaruhi Individu. 

Organisasi melalui pimpinan menyampaikan arahan kerja, motivasi, 

dan kebijakan komunikasi kepada karyawan.  

2. Individu Mempengaruhi Organisasi. 

Feedback dari karyawan berupa saran, kritikan, dan kinerja yang 

optimal. 

 Organisasi 

Mempegaruhi 

Individu 

Individu 

Mempengaruhi 

Organisasi 

Ketidaksesuaian 

Tujuan 

Organisasi 

dengan Individu 
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3. Ketidaksesuaian Tujuan Organisasi dengan Individu. 

Terjadi ketika perusahaan dan karyawan memiliki prioritas yang 

berbeda, seringkali akibat kurangnya dari komunikasi. 

  Menurut Tompkins, ada empat level dalam aturan komunikasi 

organisasi, yaitu aturan peringkat, aturan tugas, aturan tim, dan aturan 

individu. Aturan peringkat merupakan kebijakan yang ditetapkan oleh 

pemimpin tertinggi yang harus diuraikan lebih spesifik oleh manajemen 

sesuai dengan struktur yang ada. Aturan tugas adalah pedoman kerja yang 

dibuat dan dijelaskan oleh para ahli di pabrik untuk diajarkan kepada semua 

pegawai, khususnya melalui program pelatihan resmi dan magang. Aturan 

tim mencakup interaksi dalam kelompok kerja yang membentuk dan 

memperkuat kepatuhan terhadap struktur organisasi. Dengan demikian, para 

karyawan menunjukkan rasa solidaritas dan kerjasama dalam tim (Hardjana, 

2019, p. 36). Komunikasi dalam konteks dan jaringan organisasi disebut 

komunikasi organisasi. Ini mencakup komunikasi antar individu dan 

kelompok, serta komunikasi dan proses pengorganisasian. Pembahasannya 

mencakup struktur dan fungsi organisasi, hubungan antar manusia, 

komunikasi dan proses pengorganisasian, dan kebudayaan organisasi 

(Bungin, 2017, p. 26) 

  Arni (2012, hal. 1) dalam (Harahap & Rudianto, 2021) Komunikasi 

di dalam organisasi bisa dipahami sebagai cara penyampaian dan pengertian 

pesan antara berbagai bagian komunikasi yang ada dalam satu organisasi 
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tertentu. Dalam hal ini, Arni menekankan bahwa komunikasi yang baik 

sangat penting untuk semua jenis organisasi. Oleh karena itu, para 

pemimpin dan komunikator dalam organisasi harus bisa memahami dan 

meningkatkan keterampilan komunikasi mereka sehingga para karyawan 

dapat merasakan kepuasan dalam pekerjaan mereka. 

2.2 Strategi Komunikasi Organisasi 

  Menurut Sendjaja (1994), fungsi komunikasi di dalam organisasi 

adalah sebagai berikut: 

a.  Fungsi informatif. Organisasi dapat dilihat sebagai suatu sistem 

yang mengelola informasi. Hal ini berarti, setiap anggota dalam 

organisasi berharap untuk mendapatkan informasi yang lebih 

banyak, berkualitas, dan tepat waktu. Informasi yang diterima akan 

membantu setiap anggota menjalankan tugas mereka dengan lebih 

jelas. 

b.  Fungsi regulatif. Fungsi ini berkaitan dengan aturan-aturan yang ada 

dalam suatu organisasi. Ada dua faktor yang mempengaruhi fungsi 

regulatif, yaitu: 1. Terkait dengan individu di level manajerial, yakni 

mereka yang memiliki kekuasaan untuk mengontrol semua 

informasi yang disampaikan. Mereka juga memberikan perintah atau 

instruksi untuk memastikan bahwa perintah tersebut dilaksanakan 

sesuai dengan ketentuan. 2. Terkait dengan komunikasi. Pesan-pesan 

regulatif umumnya berfokus pada tugas. Ini berarti, bawahan 
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memerlukan kepastian mengenai peraturan terkait kegiatan yang 

boleh dan tidak boleh dilakukan. 

c.  Fungsi persuasif. Dalam mengelola suatu organisasi, otoritas dan 

kekuasaan tidak selalu menghasilkan hasil yang diinginkan. 

Mengingat hal ini, banyak pemimpin lebih memilih untuk 

membujuk bawahannya daripada sekadar memberikan perintah. 

Pasalnya, pekerjaan yang dikerjakan secara sukarela oleh karyawan 

akan menciptakan rasa keterlibatan yang lebih besar dibandingkan 

jika pemimpin sering menunjukkan kekuasaan dan wewenangnya. 

d.  Fungsi integratif. Setiap organisasi berupaya untuk menyediakan 

saluran yang memungkinkan para karyawan untuk menjalankan 

tugas dan pekerjaan mereka dengan baik (Roskina & Haris, 2020, 

pp. 23–24). 

  Menurut Arni Muhammad, strategi komunikasi dalam suatu 

organisasi menggunakan pendekatan berikut: 

a. Pendekatan rasional. Pendekatan rasional didasarkan pada 

keyakinan yang dimiliki, yang dapat mempengaruhi arah yang akan 

diambil. Dengan adanya rasa percaya yang telah terbentuk, individu 

akan lebih mudah menerima suatu kebenaran. Strategi ini 

mempengaruhi kondisi yang akan dijalani sesuai pilihan untuk 

menjalankan tugas dan berinteraksi dengan pihak lain. Kepercayaan 

yang ada dapat mengantarkan seseorang menjadi pengawas yang 

baik. 
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b. Pendekatan perilaku. Pendekatan perilaku berlandaskan pada 

pandangan mengenai perubahan pada manusia yang diperoleh secara 

efisien melalui pengamatan perilaku yang cermat dibandingkan 

dengan metode berpikir. Secara konkret, sikap dan proses internal 

muncul dari hasil pengamatan dan pengukuran negatif. Fokus utama 

adalah pada perilaku yang dapat diamati. Perilaku nampak ketika 

terdapat perubahan dalam pemikiran dan sikap. 

c. Pendekatan pengalaman. Manfaat yang diperoleh dari pendekatan 

pengalaman dengan menggunakan metode belajar salah satunya 

yaitu pembelajaran menjadi lebih efektif dan menyerupai aktivitas 

aktif (S. M. Harahap & dkk, 2022, pp. 81–82). 

  Menurut R. Wayne Pace, Brent D. Paterson, dan M. Dallas Burnet 

dalam buku mereka yang berjudul Teknik untuk Komunikasi Efektif, 

mereka menjelaskan bahwa inti dari strategi komunikasi dalam organisasi 

meliputi tiga hal, yaitu:  

1. Memastikan pemahaman, yakni menjamin bahwa penerima 

komunikasi benar-benar mengerti pesan yang disampaikan. 

2. Membangun penerimaan, yakni bagaimana cara agar penerima 

pesan dapat dipandu sedemikian rupa sehingga pesan tidak hanya 

dipahami, tetapi juga diterima dengan baik. 

3. Mendorong tindakan, yakni aktivitas komunikasi ditujukan untuk 

memberikan dorongan yang dapat mengubah perilaku (Asri, 2022). 

 



12 
 

 
 

  Menurut Grant (1999), strategi meliputi tiga fungsi untuk mencapai 

tujuan manajemen, yaitu: 

a. Strategi berfungsi sebagai penguatan dalam pengambilan keputusan. 

Hal ini mempunyai peran penting dalam mencapai tujuan. Strategi 

juga menjadi struktur atau konsep yang menciptakan integritas 

hubungan antara keputusan yang diperoleh oleh individu atau 

organisasi. 

b. Strategi menjadi alat komunikasi dan merupakan komponen penting 

dalam proses kolaborasi, yang berarti strategi mewujudkan arah 

yang sama untuk perusahaan. 

c. Strategi berfungsi sebagai prinsip, konsep ini disesuaikan dengan 

misi dan visi untuk menetapkan posisi perusahaan di masa depan 

(Julia & Masyruroh, 2022). 

  Menurut Ruslan (2002) menyatakan agar suatu strategi dapat efektif 

dilaksanakan dalam sebuah program, maka harus mencakup beberapa hal : 

a. Objektif yang jelas dan menentukan semua ikhtiar diarahkan untuk 

mencapai pemahaman yang jelas, menentukan dan bisa mencapai 

keseluruhan tujuan. Tujuan tersebut tidak perlu dibuat secara tertulis. 

namun yang penting bisa dipahami dan menentukan. 

b. Memelihara inisiatif, perlu diketahui bahwa Strategi inisiatif 

menjaga kebebasan bertindak dan memperkaya komitmen. Strategi 

harus menentukan langkah dan menetapkan tindakan terhadap 

peristiwa, bukannya bereaksi terhadap peristiwa. 
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c. Konsentrasi, dengan memusatkan kekuatan yang besar untuk waktu 

dan tempat yang menentukan.  

d. Strategi hendaknya diniatkan untuk dilengkapi penyangga dan 

dimensi untuk fleksibilitas dan manuver. 

e. Strategi hendaknya memberikan kepemimpinan yang memiliki 

komitmen dan tanggung jawab terhadap pencapaian tujuan pokok. 

f. Strategi hendaknya dipersiapkan untuk memanfaatkan kerahasiaan 

dan kecerdasan untuk menyerang lawan pada saat yang tidak 

terduga. 

g. Strategi itu mengamankan seluruh organisasi dan semua operasi 

penting organisasi (Siregar & dkk, 2021, pp. 16–17). 

2.3 Kinerja Karyawan 

  Ainsworth, Smith, dan Millership (2007) menyebutkan bahwa 

kinerja adalah suatu hasil akhir. Dengan kata lain, kinerja karyawan 

didefinisikan sebagai titik akhir yang dibuat oleh orang atau individu, baik 

barang atau jasa. Hasil akhir harus memenuhi standar kualitas, waktu, dan 

biaya. Pendapat ini berkonsentrasi pada hasil (hasil) dari pekerjaan yang 

dilakukan seseorang dalam organisasi (Suryani & dkk, 2020, p. 3). 

  Sasaran-sasaran dan evaluasi kinerja karyawan yang dikemukakan 

A.A. Anwar Prabu Mangkunegara adalah: 

a. Membuat analisis kinerja dari waktu yang lalu secara 

berkesinambungan dan priodik, baik kinerja karyawan maupun 

kinerja organisasi. 
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b. Membuat evaluasi kebutuhan pelatihan dari para karyawan melalui 

audit keterampilan dan pengetahuan sehingga dapat 

mengembangkan kemampuan dirinya. Atas dasar evaluasi 

kebutuhan pelatihan itu dapat menyelenggarakan program pelatihan 

dengan cepat. 

c. Menentukan sasaran dari kinerja yang akan datang dan memberikan 

tanggung jawab perorangan dan kelompok sehingga untuk priode 

selanjutnya jelas apa yang harus diperbuat oleh karyawan, mutu dan 

baku yang dicapai, sarana dan prasarana yang diperlukan untuk 

meningkatkan kinerja karyawan. 

d. Menentukan potensi karyawan yang berhak memperoleh promosi 

dan kalau mendasarkan hasil diskusi antara karyawan dengan 

pimpinannya itu untuk menyusun proposal mengenai sistem bijak 

(merit system) dan system promosi lainnya, seperti imbalan (yaitu 

reward system recommendation) (Khaeruman, 2021, pp. 15–16). 

  Menurut Mathis (2002) yang menjadi indikator dalam mengukur 

kinerja atau prestasi karyawan adalah sebagai berikut:  

a. Kuantitas kerja, yaitu volume kerja yang dihasilkan dalam kondisi 

normal.  

b. Kualitas kerja, yaitu dapat berupa kerapian ketelitian dan keterkaitan 

hasil dengan tidak mengabaikan volume pekerjaan.  

c. Pemanfaatan waktu, yaitu penggunaan masa kerja yang disesuaikan 

dengan kebijaksanaan perusahaan atau lembaga pemerintahan.  
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d. Kerjasama, yaitu kemampuan menangani hubungan dengan orang 

lain dalam pekerjaan (Tristina & Widagdo, 2019, p. 34). 

2.4  Penelitian Terdahulu 

  Berdasarkan penelitian yang pernah dilakukan oleh Irwantha 

Sihombing, Agus Rahman Alamsyah, dan Ike Kusdyah Rahmawati (2024) 

yang berjudul Pengaruh Motivasi, Komunikasi, dan Fasilitas Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Unit Kebun 

Torgamba, menunjukkan bahwa komunikasi memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan di PT. Perkebunan Nusantara III 

(Persero) Unit Kebun Torgamba. Sementara itu, motivasi ditemukan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Temuan ini menekankan 

pentingnya komunikasi sebagai faktor utama dalam meningkatkan kinerja 

karyawan. 

  Namun, penelitian terdahulu masih terbatas pada pengukuran 

dampak komunikasi secara umum, tanpa mengeksplorasi lebih lanjut 

strategi komunikasi spesifik yang diterapkan oleh pimpinan dalam 

mendukung kinerja karyawan. Dalam konteks ini, penelitian saat ini 

berupaya mengisi celah tersebut dengan menyoroti bagaimana strategi 

komunikasi yang diterapkan pimpinan dapat meningkatkan kinerja 

karyawan. Penelitian ini melanjutkan fokus dari studi sebelumnya, yakni 

pentingnya komunikasi dalam konteks kinerja karyawan, namun 

menambahkan dimensi baru berupa strategi komunikasi pimpinan sebagai 

variabel utama. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya melengkapi, 
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tetapi juga memperluas pemahaman terkait peran komunikasi dalam 

mendukung kinerja karyawan di lingkungan kerja PTPN III Kebun 

Torgamba. 

2.5 Anggapan Dasar 

Strategi Komunikasi Organisasi Pimpinan PTPN III Kebun 

Torgamba berperan penting dalam menciptakan kinerja yang baik bagi 

karyawannya, pimpinan dan karyawan dapat saling bertukar pandangan dan 

mendiskusikan masalah yang sedang dihadapi. Selain untuk memperkuat 

hubungan kerja yang harmonis, hal ini juga bertujuan untuk meningkatkan 

semangat kerja dan mengurangi stres yang muncul karena beban pekerjaan. 

Stres yang berlebihan dapat membahayakan kapasitas karyawan di tempat 

kerja. Dampak dari stres tinggi dapat mengganggu pelaksanaan tugas dan 

mempengaruhi kinerja pegawai. Penyebab stres ini dapat berasal dari 

tuntutan pekerjaan, ekspektasi peran, dan tuntutan personal. Untuk 

meningkatkan performa karyawan, perusahaan perlu berupaya menghindari 

stres yang dialami oleh karyawan. Stres di tempat kerja juga dapat 

mengakibatkan menurunnya kepuasan kerja pegawai. Menurut Marchelia 

(2014), kepuasan kerja adalah suatu keadaan yang memberikan kepuasan 

dan optimal bagi karyawan terkait dengan penilaian hasil kerja mereka. Jika 

penilaian terhadap perusahaan meningkat, maka kepuasan karyawan pun 

akan meningkat sesuai dengan harapan mereka (Ramdhi & dkk, 2021).  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
3.1 Jenis Penelitian 

  Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Untuk 

memperoleh pemahaman mendalam tentang Strategi Komunikasi 

Organisasi Pimpinan terhadap Karyawan PTPN III Kebun Torgamba. 

Metode penelitian kualitatif merupakan pendekatan yang didasarkan pada 

pemikiran postpositivisme, digunakan untuk mengeksplorasi keadaan objek 

yang alami, berbeda dengan eksperimen. Dalam metode ini, peneliti 

berperan sebagai alat utama, pengumpulan data dilakukan dengan cara 

triangulasi, analisis data bersifat I nduktif atau kualitatif, dan hasil dari 

penelitian kualitatif lebih berfokus pada makna dibandingkan dengan 

generalisasi (Sugiyono, 2013, p. 9). 

  Postpositivisme adalah paradigma yang melihat realitas sosial 

sebagai sesuatu yang kompleks, dinamis, dan penuh makna, dengan 

interaksi timbal balik antar gejala. Dalam metode ini disebut naturalistik 

karena dilakukan dalam kondisi alami, serta etnografi karena awalnya 

banyak digunakan dalam antropologi budaya. Penelitian postpositivisme 

berfokus pada data kualitatif dan analisisnya lebih menekankan pemahaman 

mendalam daripada generalisasi (Sugiyono, 2013, p. 8). 
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3.2 Kerangka Konsep 

Gambar 3.2.  Kerangka Konsep 

  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil Penelitian, 2025 

Metode 

Kualitatif 

Teori Fusi Bakke 

dan Argyris 

Observasi aktivitas 

mandor saat 

berinteraksi dengan 

pemanen di 

lapangan 

1. Untuk mengetahui Bagaimana 

strategi komunikasi organisasi 

yang diterapkan oleh pimpinan 

PTPN III Kebun Torgamba. 

 

2. Untuk mengetahui Sejauh mana 

strategi tersebut mempengaruhi 

kinerja karyawan PTPN III 

Kebun Torgamba. 

 

Dokumentasi 

aktivitas  

Wawancara dengan 

mandor dan 

pemanen 

Pimpinan di PTPN III Kebun 

Torgamba menghadapi tantangan 

dalam membangun komunikasi yang 

efektif untuk menjaga hubungan yang 

harmonis dengan karyawan. 

Organisasi 

Mempengaruhi 

Individu 

Individu 

Mempengaruhi 

Organisasi 

Ketidaksesuaian 

Tujuan Organisasi 

dengan Individu 

Pimpinan di PTPN III Kebun Torgamba 

melakukan apel pagi setiap hari untuk 

memberikan informasi, arahan, dan 

motivasi kepada karyawan. Komunikasi 

pimpinan sangat berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan 
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3.3 Definisi Konsep 

  Strategi Komunikasi Organisasi merupakan metode atau pendekatan 

yang digunakan oleh pimpinan dalam menciptakan hubungan yang 

harmonis dengan karyawan, seperti melibatkan perencanaan, evaluasi dan 

feedback kepada karyawan untuk memotivasi, memberikan arahan dalam 

meningkatkan kinerja karyawan di PTPN III Kebun Torgamba. 

  Kinerja karyawan merupakan tingkat efektivitas dan efisiensi 

karyawan dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, yang dinilai 

dari produktivitas kerja, kualitas kerja, dan kontribusi terhadap pencapaian 

tujuan perusahaan di PTPN III Kebun Torgamba. 

  Teori Fusi Bakke dan Argyrys merupakan teori yang digunakan 

untuk menganalisis bagaimana komunikasi dalam organisasi mempengaruhi 

individu, individu mempengaruhi organisasi, dan ketidaksesuaian antara 

tujuan organisasi dengan individu. Memengaruhi individu merupakan 

bagaimana strategi komunikasi dapat memengaruhi motivasi, pemahaman, 

dan kinerja individu/karyawan. Memengaruhi Organisasi merupakan 

dampak strategi komunikasi terhadap efisiensi, dan pencapaian organisasi 

secara keseluruhan.Ketidaksesuaian tujuan merupakan situasi dimana 

terdapat perbedaan antara tujuan yang diinginkan oleh pimpinan dan 

pemahaman atau tujuan karyawan, yang dapat memengaruhi kinerja 

perusahaan. 

 
 

 



20 
 

 
 

Tabel 3.3. Indikator Konsep 

No Konsep Definisi Indikator 

1 Strategi Komunikasi 

Organisasi 

Pendekatan pimpinan 

untuk hubungan yang 

harmonis dengan 

karyawan. 

-Perencanaan 

-Evaluasi 

-Feedback  

-Arahan 

2 Kinerja Karyawan Efektivitas dan efisiensi 

karyawan dalam 

bekerja. 

-Produktivitas 

-Kualitas kerja 

-Kontribusi 

3 Teori Fusi Bakke  

dan Argyrys (1957) 

Teori analisis 

komunikasi organisasi 

dan dampaknya pada 

Individu dan 

Organisasi. 

-Pengaruh pada 

individu, 

organisasi, dan 

ketidaksesuain 

tujuan 

4 Organisasi  

Mempengaruhi 

Individu 

Dampak komunikasi 

terhadap motivasi, 

pemahaman, dan kinerja 

karyawan.  

-Motivasi 

-Pemahaman 

-Kinerja   

Karyawan 

5 Individu 

Mempengaruhi  

Organisasi 

Dampak komunikasi 

terhadap efisiensi dan 

tujuan organisasi. 

-Efisiensi 

-Pencapaian 

tujuan 

organisasi 

6 Ketidaksesuain  

Tujuan Organisasi 

dan Individu 

Perbedaan tujuan 

organisasi dan individu 

yang mempengaruhi 

kinerja. 

-Perbedaan 

tujuan 

-Dampak pada 

kinerja 
Sumber: Hasil Penelitian, 2025 

 

3.4 Kategorisasi Penelitian 

Tabel 3.4. Kategorisasi Penelitian 

No Konsep Teoritis Kategorisasi 

1 Strategi Komunikasi 

Organisasi Pimpinan dalam 

Meningkatkan Kinerja  

Karyawan 

 

 

a) Organisasi Mempengaruhi 

Individu 

b) Individu Mempengaruhi 

Organisasi 

c) Ketidaksesuaian Tujuan 

Individu dengan Organisasi 
Sumber: Hasil Penelitian, 2025 
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3.5 Narasumber 

  Narasumber dalam penelitian kualitatif sebaiknya yang memenuhi 

kriteria sebagai berikut:  

a) Menguasai atau memahami masalah yang akan diteliti  

b) Mereka selalu berada dalam kegiatan yang sedang diteliti 

c) Narasumber mempunyai waktu ketika dimintai informasi 

d) Narasumber tidak boleh memberikan informasi  

dari pemikiran mereka sendiri (Sahir, 2021, p. 44). 

  Oleh karena itu, peneliti memilih 5 Narasumber yaitu 2 pimpinan 

dan 3 karyawan, Mandor 1 dan Mandor Panen sebagai pemimpin dan 

Pemanen sebagai karyawan. Mandor 1 dan Mandor Panen merupakan 

sumber informasi yang tepat untuk penelitian ini karena mereka memiliki 

peranan penting dalam menjembatani manajemen kebun dengan para 

pekerja di lapangan. Sebagai atasan langsung bagi pemanen, Mandor 1 dan 

Mandor Panen bertanggung jawab untuk memberikan arahan kerja, 

memastikan tercapainya target produksi, dan memotivasi karyawan. 

Pendapat mereka sangat krusial untuk menjelaskan bagaimana strategi 

komunikasi yang diterapkan oleh pimpinan organisasi diimplementasikan 

di lapangan dan bagaimana hal itu berpengaruh pada kinerja para pemanen. 

  Pemanen juga menjadi sumber informasi utama karena mereka 

adalah garda terdepan dalam proses produksi di kebun. Sebagai pihak yang 

langsung melaksanakan instruksi dari mandor, para pemanen dapat 

memberikan wawasan tentang seberapa efektif komunikasi dari tingkat 



22 
 

 
 

manajemen atas ke bawah. Pengalaman mereka dapat menunjukkan 

bagaimana komunikasi dalam organisasi memengaruhi motivasi kerja, 

pemahaman tugas, serta produktivitas sehari-hari. Sudut pandang dari 

pemanen sangat penting untuk melengkapi analisis mengenai keberhasilan 

strategi komunikasi yang diterapkan oleh pemimpin organisasi. 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

  Teknik pengumpulan informasi adalah tahap yang paling penting 

dalam sebuah penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

memperoleh informasi. Jika peneliti tidak memahami teknik pengumpulan 

informasi, maka mereka tidak akan mendapatkan informasi yang sesuai 

dengan standar yang telah ditentukan (Sugiyono, 2013, p. 224). 

  Pada penelitian ini ada tiga teknik pengumpulan data yang 

digunakan, yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

1. Observasi  

  Sutrisno Hadi (1986) mengemukakan bahwa, observasi merupakan 

suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai 

proses biologis dan psikologis. Dua diantara terpenting adalah proses-proses 

pengamatan dan ingatan (Sugiyono, 2013, p. 145). Dalam penelitian ini 

menggunakan observasi terstruktur, peneliti mengamati secara langsung  

bagaimana komunikasi yang dilakukan oleh pimpinan berperan dalam 

meningkatkan kinerja karyawan PTPN III Kebun Torgamba. 
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2. Wawancara  

  Teknik wawancara adalah salah satu metode pengumpulan informasi 

dalam sebuah penelitian. Mengingat pentingnya data, wawancara menjadi 

salah satu komponen kunci dalam proses penelitian. Wawancara atau 

interview dapat diartikan sebagai pendekatan yang digunakan untuk 

memperoleh informasi dari responden dengan cara bertanya secara langsung 

melalui tatap muka. Namun, dengan kemajuan teknologi komunikasi, kita 

kini dapat melakukan wawancara melalui telepon maupun internet 

(MAMIK, 2015, p. 109). Pada penelitian ini, peneliti melakukan wawancara 

terstruktur kepada narasumber atau informan mandor 1 dan mandor panen 

sebagai pimpinan dan pemanen sebagai karyawan di PTPN III Kebun 

Torgamba. Contoh pertanyaan yang diajukan oleh peneliti kepada pimpinan 

adalah, apakah ada strategi komunikasi khusus yang bapak lakukan dalam 

menyampaikan informasi kepada karyawan ?. Adapun contoh pertanyaan 

yang diajukan oleh peneliti kepada karyawan adalah, sejauh mana strategi 

komunikasi pimpinan mempengaruhi cara  bapak bekerja ?. 

3. Dokumentasi 

Dokumen adalah rekaman dari kejadian yang telah terjadi. 

Dokumen dapat muncul dalam format tulisan, visual, atau karya-karya 

penting dari seorang individu. Contoh dokumen yang bersifat tulisan 

meliputi jurnal harian, riwayat hidup, cerita, biografi, peraturan, dan 

kebijakan. Sedangkan dokumen dalam bentuk gambar mencakup foto, 

gambar bergerak, sketsa, dan lain sebagainya. Karya yang menjadi dokumen 



24 
 

 
 

bisa berupa karya seni, termasuk gambar, patung, film, dan sejenisnya. 

Analisis dokumen menjadi pelengkap bagi penggunaan metode pengamatan 

dan wawancara dalam penelitian kualitatif (Sugiyono, 2013, p. 240). Pada 

penelitin ini dokumentasi yang dilampirkan berupa foto kegiatan 

wawancara dan foto kegiatan pimpinan ketika berkomunikasi dengan 

karyawan pada saat bekerja. 

3.7 Teknik Analisis Data 

  Penelitian kualitatif bisa rumit dan tumpang tindih karena informasi 

yang dikumpulkan tidak hanya berpusat pada masalah yang telah 

ditentukan, tetapi juga dapat berubah sesuai dengan kondisi lapangan. Oleh 

karena itu, ada beberapa hal yang harus dilakukan agar penelitian kualitatif 

tidak terlalu luas.  

1. Reduksi Data 

  Reduksi data atau rangkuman informasi berfokus pada elemen-

elemen penting yang perlu dianalisis atau dijadikan dasar kesimpulan. 

Proses ini dapat dilakukan melalui abstraksi atau merangkum aspek-aspek 

penting agar tetap relevan dalam studi. Dengan kata lain, peneliti secara 

berkelanjutan melakukan reduksi data selama penelitian untuk mencatat hal-

hal utama dari informasi yang diperoleh dalam pengumpulan data. Reduksi 

bertujuan untuk membuat informasi yang diperoleh dari penelitian lapangan 

lebih sederhana. Data yang diperoleh di lapangan biasanya kompleks dan 

sering kali terdapat informasi yang tidak relevan dengan topik penelitian, 

meskipun data tersebut bercampur dengan informasi yang berkaitan. 
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2. Penyajian data 

  Penyajian data merupakan kumpulan informasi yang terorganisir, 

yang memungkinkan kita untuk menarik kesimpulan. Proses ini dilakukan 

dengan menampilkan informasi yang tersusun rapi agar kesimpulan dapat 

diambil, mengingat data yang diperoleh saat penelitian kualitatif sering kali 

berbentuk narasi, sehingga perlu disederhanakan tanpa menghilangkan 

maknanya. Penyajian data bertujuan untuk memberikan pandangan 

keseluruhan. Pada tahap ini, peneliti berusaha untuk mengelompokkan dan 

menyajikan data sesuai dengan isu utama, dimulai dengan kategorisasi pada 

setiap isu yang ada. 

3. Kesimpulan atau verifikasi 

  Kesimpulan atau verifikasi adalah tahap terakhir dalam proses 

analisis data pada penelitian kuantitatif. Untuk menarik kesimpulan, dapat 

dilakukan dengan membandingkan kesesuaian pernyataan dari objek 

penelitian dengan makna yang ada dalam konsep-konsep dasar penelitian 

itu (Sahir, 2021, pp. 47–48). 

3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian 

  Lokasi penelitian ini dilakukan di Afdeling VIII, PTPN III Kebun 

Torgamba. Waktu penelitian dilaksanakan pada Desember 2024 sampai 

dengan April 2025. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN    
 

4.1 Deskripsi Lokasi Penelitian 

Gambar 4.1. Kantor PTPN III Kebun Torgamba 

 

Sumber: Hasil Penelitian, 2025 

 PT Perkebunan Nusantara III (Persero), adalah Badan Usaha Milik 

Negara yang bergerak di bidang agribisnis, khususnya pengelolaan, 

pengolahan, dan pemasaran komoditas perkebunan seperti kelapa sawit dan 

karet. Kebun Torgamba merupakan salah satu unit usaha PTPN III Kebun 

Torgamba, Kabupaten Labuhanbatu Selatan, Sumatera Utara, yang terdiri 

dari VIII Afdeling. Kebun ini beroperasi dalam pengelolaan perkebunan 

kelapa sawit (PKS) Torgamba untuk mengolah Tanda Buah Segar (TBS) 

menjadi minyak kelapa sawit.  
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4.2 Identitas Narasumber 

    Pada penelitian ini, peneliti sudah mengumpulkan 5 Narasumber, 3 

di antaranya adalah narasumber selaku karyawan (pemanen), dan 2 

diantaranya adalah narasumber selaku pimpinan (mandor 1 dan mandor 

panen) di PTPN III Kebun Torgamba.  Kelima narasumber yang dipilih 

peneliti merupakan masyarakat asli yang tinggal di PTPN III Kebun 

Torgamba, dan memiliki pengalaman dan pengetahuan yang baik terkait 

strategi komunikasi organisasi pimpinan dalam meningkatkan kinerja 

karyawan di PTPN III Kebun Torgamba. 

Tabel 4.2 Identitas Narasumber 

No Nama Umur Status 

 1 

 2 

 3 

 4 

 5 

Subroto 

Soiman 

Rama 

Riadi 

Safrudin 

55 tahun 

52 tahun 

25 tahun 

47 tahun 

30 tahun 

Mandor 1 

Mandor Panen 

Pemanen 

Pemanen 

Pemanen 
Sumber: Hasil Penelitian, 2025 

4.3 Deskripsi Hasil Penelitian 

 Pada bagian ini, penulis akan  memaparkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan dengan narasumber sebagai bahan upaya memperoleh 

informasi atau data yang relevan terhadap penelitian yang dilakukan. Dalam 

hal ini, peneliti menerapkan pendekatan deskriptif kualitatif untuk 

menganalisis data yang diperoleh dari wawancara dengan narasumber dan 

kemudian mendokumentasikan aktivitas yang diperoleh dari narasumber 

selama penulis melakukan penelitian. 

 Pendekatan ini digunakan untuk memahami dan mendeskripsikan 

pengalaman, pandangan ataupun gambaran yang terkait dengan fenomena 
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yang sedang diteliti. Penulis melakukan penelitian pada tanggal 25 Februari 

sampai 28 Februari 2025 di PTPN III Kebun Torgamba, Kabupaten 

Labuhanbatu Selatan, Provinsi Sumatera Utara. Sebelum melakukan 

penelitian, peneliti sudah meminta izin kepada narasumber atau informan 

yang akan penulis wawancarai.  

 Pada penelitian ini, penulis melakukan wawancara kepada 5 

narasumber atau informan, yaitu 3 narasumber karyawan (pemanen)  dan 2 

narasumber pimpinan (mandor) di PTPN III Kebun Torgamba. Peneliti 

melakukan wawancara langsung dengan narasumber atau informan 

pimpinan di PTPN III Kebun Torgamba terakit dengan strategi komunikasi 

organisasi pimpinan dalam meningkatkan kinerja karyawan di PTPN III 

Kebun Torgamba. Wawancara ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman 

mendalam tentang bagaimana pimpinan menerapkan strategi komunikasi 

dalam lingkungan kerja, serta dampaknya terhadap kinerja karyawan. 

Melalui wawancara ini, peneliti menggali berbagai aspek komunikasi yang 

dilakukan pimpinan.  

4.3.1 Strategi dan Kebijakan Komunikasi Pimpinan 

 Pada dasarnya, setiap komunikasi yang dilakukan bisa saja 

berbentuk lisan, tulisan maupun digital, dengan mengetahui bentuk 

komunikasi yang digunakan oleh pimpinan, peneliti dapat menganalisis 

efektivitas strategi komunikasi dalam menciptakan lingkungan kerja yang 

produktif. Dari pertanyaan bentuk komunikasi apa yang sering digunakan 
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pimpinan dalam menyampaikan informasi kepada karyawan ?, informan 

Subroto (55), selaku Mandor 1, menjawab : 

“Biasanya sih saya lebih sering berkomunikasi secara langsung atau 

lisan kepada karyawan, biasanya itu pada waktu apel pagi yang 

dilakukan setiap hari di halaman kantor, selain itu ada juga 

komunikasi digital, seperti whatsapp”. 

 

 Sementara Soiman (52), selaku Mandor Panen, memberikan 

tanggapan dan menambahkan bentuk komunikasi lainnya yang digunakan 

untuk berkomunikasi dengan karyawan  : 

 “Kalo saya lebih sering melakukan komunikasi secara langsung di 

 lapangan pada saat karyawan sedang bekerja, biasanya saya juga 

 menggunakan whatsapp untuk menghubungi anggota karyawan. 

Selain itu, ada juga komunikasi tertulis berupa stiker yang 

bertuliskan visi dan misi perusahaan, dan tata nilai kerja”. 

 

  Bentuk komunikasi sangat berkaitan dengan strategi komunikasi 

yang dilakukan oleh pimpinan dalam menyampaikan informasi kepada 

karyawan. Bentuk komunikasi yang tepat akan menentukan sejauh mana 

pesan dapat diterima, dipahami dan diimplementasikan karyawan dalam 

melakukan pekerjaanya, sedangkan strategi komunikasi yang baik akan 

memastikan bahwa proses penyampaian informasi dapat berjalan dengan 

efektif yang mampu membangun interaksi yang positif dengan karyawan. 

Dalam hal ini, peneliti bertanya, apakah ada strategi komunikasi khusus 

yang dilakukan pimpinan  dalam menyampaikan informasi kepada 

karyawan ?, Informan Subroto(55), selaku Mandor 1, menjawab : 

 “Saya selalu berusaha menggunakan komunikasi yang baik kepada 

 karyawan, agar karyawan mengerti apa yang saya sampaikan, setiap 

harinya pada waktu apel pagi, saya selalu mengingatkan karyawan 

untuk selalu menerapkan Standar Operasional Prosedur  (SOP) 
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sebelum melakukan  pekerjaan, supaya mempermudah mereka 

dalam bekerja”. 

 

 Sementara, Soiman (52), selaku Mandor Panen, memberikan 

tanggapannya mengenai strategi khusus yang digunakan untuk 

menyampaikan informasi kepada karyawan : 

 “Saya selalu menggunakan bahasa yang baik dan mudah dipahami 

 agar semua karyawan bisa mengerti apa yang saya sampaikan”. 

 

 Sejauh ini, pimpinan di PTPN III Kebun Torgamba lebih sering 

melakukan komunikasi verbal, menurut mereka komunikasi yang dilakukan 

dengan cara tatap muka atau bertemu langsung ini lebih efektif, karena 

penyampaian informasi lebih mudah dimengerti oleh karyawan, setiap 

berkomunikasi pimpinan harus menggunakan bahasa yang baik, tujuannya 

supaya pimpinan dapat membangun hubungan kerja yang lebih harmonis,  

meningkatkan motivasi karyawan, dan meminimalisir kesalahpahaman 

karyawan dalam melakukan pekerjaanya. 

 Selanjutnya peneliti mengajukan pertanyaan kepada karyawan 

mengenai bagaimana kebijakan komunikasi yang diterapkan oleh pimpinan 

dalam memberikan arahan kepada karyawan ?.  Informan Rama (25), 

menjawab : 

 “Biasanya sih, atasan kasih arahan lewat apel pagi yang dilakukan 

 setiap  hari, nah arahan tersebut berupa standar operasional 

prosedur (SOP) sebelum bekerja”. 

 

  Sementara, Informan Riadi (47) , memberikan pendapat yang 

 sejalan dengan Informan sebelumnya : 
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 “Setiap pagi hari sebelum melakukan pekerjaan, atasan 

 mengumpulkan karyawan di halaman kantor untuk memberikan 

arahan  dalam melakukan pekerjaan”. 

 

  Selanjutnya, Informan  Safrudin (30), senada dengan kedua 

 Informan sebelumnya dan menambahkan pendapat lainnya : 

 “Biasanya komunikasi lebih sering dilakukan pimpinan dengan 

 karyawan pada saat apel pagi, selain itu untuk tambahan informasi 

selalu  menggunakan media sosial melalui grup whatsapp”. 

 

 Dari ketiga narasumber karyawan, mengatakan bahwa penyampaian 

arahan lewat komunikasi yang dilakukan pimpinan biasanya pada saat apel 

pagi, dimana pimpinan memberikan instruksi terkait Standar Operasional 

Prosedur (SOP)  yang harus dijalankan. Selain itu komunikasi juga 

dilakukan melalui grup whatsapp, sehingga informasi dari atasan dapat 

tersampaikan dengan lebih efektif kepada karyawan. 

  Dalam sebuah perusahaan, komunikasi yang efektif sangat penting 

 untuk menjaga kelancaran operasional dan hubungan kerja yang baik. 

 Selain komunikasi informal yang terjadi sehari-hari, banyak pimpinan 

 perusahaan juga menerapkan kebijakan komunikasi formal untuk 

 memastikan informasi tersampaikan dengan jelas dan terstruktur, di PTPN 

 III Kebun Torgamba, untuk itu peneliti mengajukan pertanyaan kepada 

narasumber pimpinan, apakah terdapat kebijakan komunikasi formal yang 

 diterapkan dalam perusahaan ? Jika ada, bagaimana implementasinya ? 

Informan Subroto (55), selaku Mandor 1, menjawab : 

 “Iya, di perusahaan ada aturan cara komunikasi yang resmi, apalagi 

 kalo ngomong sama atasan atau bahas hal penting. Misalnya, kalau 

mau laporin kerjaan, masalah di lapangan, atau target produksi, 

harus pake bahasa yang jelas dan sopan. Terus, kalo ada masalah, 
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lapornya harus lewat  saya dulu, selaku mandor, sebelum ke atasan 

yang lebih tinggi”. 

 

  Sementara, Soiman (52), selaku Mandor Panen, memberikan 

pendapat yang sejalan dengan Informan sebelumnya : 

 “Ada, perusahaan punya aturan cara ngomong yang resmi. Kalo mau 

 laporin hasil panen atau kendala, harus ngomong yang jelas dan 

sopan, jika kalau ada masalah, gak boleh langsung ke atasan yang 

lebih tinggi, harus lewat mandor dulu”. 

 

  Komunikasi Informal juga memiliki pengaruh yang signifikan 

 dalam membangun hubungan antara pimpinan dan karyawan, untuk itu 

 peneliti ingin mengajukan pertanyaan  untuk kedua narasumber sebagai 

 pimpinan di PTPN pimpinan  dengan  karyawan ?. Informan Subroto (55), 

 selaku Mandor 1, menjawab : 

 “Kalau kebanyakan formal, karyawan jadi jauh. Saya sering ngobrol 

 santai diluar masalah pekerjaan, jadi kalau ada kendala, mereka 

lebih terbuka”. 

 

  Sementara, Informan Soiman (52), selaku Mandor Panen, 

 menambahkan dan memberikan tanggapannya : 

 “Ngobrol santai itu penting, biar karyawan gak sungkan. Kalo cuma 

serius terus, mereka jadi segan. Saya sering ajak mereka ngobrol, 

jadi kalau ada masalah, mereka gak ragu untuk cerita”. 

 

   Dengan kombinasi komunikasi formal dan informal, pimpinan 

dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih nyaman, meningkatkan 

kepercayaan, serta memastikan informasi yang diterima dengan baik. Hal 

ini menutup hasil wawancara dengan Informan pimpinan di PTPN III Kebun 

Torgamba, bahwa komunikasi yang efektif bukan hanya soal penyampaian 
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pesan, tetapi juga membangun hubungan yang baik antara pimpinan dengan 

karyawan. 

Gambar 4.3.1. Kegiatan Apel Pagi 

 

Sumber:  Hasil Penelitian, 2025 

4.3.2 Efektivitas Komunikasi dalam Menyampaikan Pesan 

  Dalam sebuah organisasi, komunikasi yang efektif antara pimpinan 

dan karyawan sangat penting agar pesan dapat dipahamai dan diterapkan 

dengan baik, untuk memahami hal tersebut, peneliti mengajukan pertanyaan 

kepada pimpinan, bagaimana cara pimpinan memastikan bahwa pesan yang 

disampaikan dapat dipahami dengan baik oleh karyawan ?, Informan 

Subroto (55), selaku Mandor 1, menjawab : 

 “Melakukan klarifikasi, seperti bertanya kepada karyawan, bahwa 

 apa yang saya sampaikan tadi sudah paham atau belum”. 

 

  Sementara, Soiman (52), selaku Mandor Panen, memberikan 

 pendapat yang sejalan dengan Informan sebelumnya : 
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 “Saya sering mengajukan pertanyaan secara langsung untuk 

 memastikan informasi yang saya sampaikan dapat dipahami oleh 

karyawan dengan baik”. 

 

   Setelah mendapatkan jawaban dari kedua narasumber, diketahui 

bahwa cara pimpinan memastikan pesan yang disampaikannya dapat 

dipahami dengan baik oleh karyawan adalah melakukan klarifikasi serta 

bertanya langsung kepada karyawan apakah karyawan sudah memahami 

informasi tersebut atau belum. Pendekatan ini memungkinkan pimpinan 

untuk mengetahui sejauh mana pesana yang diberikan dapat diterima dan 

dimengerti oleh karyawan, serta memberikan kesempatan bagi karyawan 

untuk bertanya jika ada hal yang belum paham. Dengan adanya proses 

klarifikasi ini, kesalahpahaman dalam proses komunikasi dapat 

diminimalisir dan instruksi yang diberikan dapat dijalankan dengan efektif. 

    Komunikasi yang baik dari pimpinan bukan hanya sekedar alat 

untuk menyampaikan informasi saja, tetapi juga merupakan strategi untuk 

membangun semangat kerja karyawan. Untuk dapat memahami lebih lanjut 

mengenai efektivitas komunikasi dari pimpinan di lingkungan kerja, peneliti 

mengajukan pertanyaan selanjutnya kepada narasumber karyawan, apakah 

bapak merasa komunikasi dari pimpinan sudah jelas dan mudah dipahami 

?. Informan Rama (25), menjawab : 

 “Cukup jelas, karena pada saat apel pagi, atasan membuka sesi tanya 

jawab untuk memastikan informasi yang diterima sudah dipahami 

oleh karyawan”. 

 

  Sementara, Informan Riadi (47), memberikan pendapat yang sejalan 

 dengan Informan sebelumnya : 
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 “Ya, saya merasa komunikasi yang dilakukan pimpinan cukup jelas, 

 arahan yang diberikan oleh pimpinan disampaikan dengan baik”. 

 

  Selanjutnya, Informan Safrudin (30), senada dengan kedua 

Informan sebelumnya : 

 “Jelas, kalaupun kurang paham saya bisa bertanya ulang kepada 

pimpinan, karena pimpinan selalu membuka sesi tanya jawab”.  

 

  Dari ketiga jawaban dari Informan, bahwa komunikasi dari 

pimpinan berlangsung dua arah, ini terus diperkuat agar semakin 

mendukung motivasi dan kinerja karyawan. 

4.3.3 Peran Komunikasi dalam Motivasi dan Kinerja Karyawan 

  Komunikasi dari pimpinan yang jelas dan terstruktur memiliki 

dampak langsung terhadap kinerja karyawan, untuk itu peneliti mengajukan 

pertanyaan kepada narasumber karyawan, sejauh mana  strategi komunikasi 

pimpinan mempengaruhi cara karyawan bekerja. Informan Rama (25) , 

menjawab : 

  “Sangat berpengaruh, kalo arahan jelas, kerja juga jadi lancar”. 

  Sementara, Informan Riadi (47), memberikan pendapat yang sejalan 

dengan Informan sebelumnya : 

  “Berpengaruh, kerja jadi lebih terarah”. 

  Selanjutnya, Informan Safrudin (30), senada dengan k edua 

Informan sebelumnya : 

  “Pastinya ngaruh sih, karna komunikasi penting supaya tidak ada  

  masalah dalam bekerja”. 

 

  Dalam sebuah organisasi, strategi komunikasi yang diterapkan oleh 

pimpinan memiliki peran krusial dalam menentukan keberhasilan 
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karyawan, seperti yang disampaikan oleh ketiga Informan diatas, bahwa 

strategi komunikasi yang diterapkan oleh pimpinan di PTPN III Kebun 

Torgamba berpengaruh terhadap kelancaran pekerjaan karyawan.  Setelah 

mengetahui bahwa komunikasi dari pimpinan berpengaruh terhadap 

pekerjaan karyawan, peneliti ingin mengetahui apakah komunikasi dari 

pimpinan juga membantu meningkatkan motivasi dan kinerja karyawan ?. 

Informan Rama (25), menjawab : 

 “Iya, komunikasi yang dilakukan atasan cukup bantu ningkatin 

 motivasi dan  kinerja saya, informasi yang jelas dapat membuat 

kerja jadi lebih maksimal”. 

 

  Sementara, Informan Riadi (47), memberikan pendapat yang sejalan 

 dengan Informan sebelumnya : 

 “Membantu, informasi yang jelas dapat meningkatkan motivasi 

kerja saya, karna udah tau apa yang ingin saya lakukan”. 

 

  Selanjutnya, Informan Safrudin (30), senada dengan kedua 

Informan sebelumnya : 

  “Ya, kalau komunikasi dari atasan enak, kerja juga lebih semangat”. 

  Setelah mendapatkan jawaban dari narasumber, dapat disimpulkan 

bahwa komunikasi yang dilakukan pimpinan sangat berpengaruh dalam 

meningkatkan motivasi dan kinerja karyawan, arahan yang disampaikan 

dengan jelas dan mudah dipahami memberikan bantuan bagi karyawan 

dalam melakukan pekerjaan mereka. 

  Selanjutnya, penting untuk mengetahui sejauh mana keterbukaan 

komunikasi yang diterapkan pimpinan di lingkungan kerja. Oleh karena itu, 

peneliti mengajukan pertanyaan kepada narasumber mengenai seberapa 
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terbuka komunikasi yang dilakukan pimpinan dengan karyawan, apakah 

karyawan diberikan kesempatan untuk menyampaikan pendapat ?. Informan 

Subroto (55), selaku Mandor 1, menjawab : 

 “Sangat terbuka, saya selalu memberikan izin kepada karyawan 

untuk bebas berpendapat”. 

 

  Sementara, Informan Soiman (52), selaku Mandor Panen, 

memberikan pendapat yang sejalan dengan Informan sebelumnya : 

 “Saya selalu terbuka mendengar masukkan dari karyawan, terutama 

dalam hal teknis di lapangan”. 

 

  Keterbukaan dalam komunikasi memiliki peran penting dalam 

menciptakan hubungan kerja yang lebih harmonis, meningkatkan 

kepercayaan antara pimpinan dengan karyawan, dan memastikan bahwa 

setiap informasi dapat diterima dengan jelas dan tanpa rasa takut untuk 

memastikannya. Ketika karyawan diberikan ruang untuk menyampaikan 

pendapat, mereka akan merasa lebih dihargai dan lebih semangat untuk 

menjalankan tugasnya. Selanjutnya peneliti ingin mengetahui bagaimana 

feedback (umpan balik) dari karyawan terhadap strategi komunikasi yang 

pimpinan lakukan ?. Informan Subroto (55), selaku Mandor 1, menjawab : 

 “Sebagian besar karyawan merasa nyaman, karna saya sering 

terlibat  langsung dalam pekerjaan mereka, jika karyawan paham dan 

terima  apa yang saya sampaikan mereka diam saja, jika sebaliknya 

mereka akan  protes”. 

  

  Sementara, Informan Soiman (52), selaku Mandor Panen, 

memberikan pandangan yang senada dengan Informan sebelumnya : 

 “Sejauh ini sih karyawan cukup nyaman dengan komunikasi yang 

saya lakukan”. 

 



38 
 

 
 

  Dari komunikasi yang dilakukan pimpinan, mayoritas dari karyawan 

cukup nyaman, hal ini disebabkan karena pimpinan tidak hanya 

memberikan arahan, tetapi juga ikut terlibat langsung dalam pekerjaan 

mereka. Keterlibatan tersebut membuat komunikasi lebih terbuka dan 

transparan, sehingga karyawan merasa di dengar serta dipahami dalam 

menjalankan tugas mereka. Namun, jika ada kebijakan atau keputusan yang 

dirasa kurang sesuai, karyawan akan melakukan protes dan diskusi lebih 

lanjut agar tidak merugikan salah satu pihak. 

  Selanjutnya, peneliti ingin mengetahui lebih lanjut tentang pengaruh 

komunikasi organisasi dalam meningkatkan kinerja karyawan, untuk itu 

peneliti mengajukan pertanyaan kepada narasumber terkait sejauh mana 

komunikasi organisasi berperan dalam meningkatkan loyalitas dan 

kepuasan kerja karyawan ?. Informan Subroto (55), selaku Mandor 1, dan 

Informan Soiman (52), selaku Mandor Panen, memberikan pendapat yang 

sejalan : 

“Sangat berperan, karna komunikasi organisasi yang baik mampu 

menciptakan lingkungan kerja yang harmonis”. 

 

    Dengan adanya keharmonisan di lingkungan kerja, karyawan 

cenderung lebih loyal terhadap perusahaan. Mereka merasa lebih terikat 

secara emosional dan profesional, sehingga berkurang keinginan untuk 

mencari peluang kerja di tempat lain, suasana kerja juga akan lebih nyaman, 

yang membuat karyawan  puas dalam melakukan pekerjaanya. 
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4.3.4 Tantangan dan Hambatan dalam Komunikasi Organisasi 

  Dalam melakukan komunikasi kepada karyawan, tentunya ada 

hambatan yang dihadapi oleh pimpinan. Hambatan dalam komunikasi bisa 

berdampak pada pemahaman karyawan terhadap instruksi yang diberikan, 

yang pada akhirnya bisa memengaruhi kinerja karyawan, seorang pimpinan 

harus mampu mengatasi hal tersebut. Oleh karena itu, untuk mendapatkan 

gambaran yang lebih luas mengenai hambatan dalam komunikasi di 

lingkungan kerja, peneliti mengajukan pertanyaan selanjutnya kepada 

narasumber mengenai hal tersebut. Informan Subroto (55), selaku Mandor 

1, menjawab : 

“Biasanya ada nih karyawan yang malas datang apel pagi, dengan 

berbagai macam alasan, yang sakitlah, yang kesiangan lah. Jadi 

cara mengatasinya ya memberikan peringatan kepada karyawan 

tersebut, jika tidak hadir terlalu sering akan mendapatkan sanksi. 

Selain itu, kita sebagai pimpinan juga harus memberikan contoh 

disiplin yang baik, kalo pimpinan  selalu hadir tepat waktu dan 

menunjukkan semangat pada saat apel pagi, karyawan pasti lebih 

cenderung mengikuti, disiplin harus dimulai dari atas”. 

 

  Sementara, Soiman (52), selaku Mandor Panen, memberikan 

pandangan yang berbeda dalam menanggapi pertanyaan terkait hambatan 

dalam melakukan komunikasi dan cara mengatasinya : 

 “Ketika hujan deras pada saat ingin melakukan apel pagi, 

 sehingga apel  pagi dibatalkan, karna kalo dilakukan di dalam 

ruangan kantor tidak memungkinkan dengan banyaknya jumlah 

karyawan. Biasanya untuk mengatasi masalah ini, saya pakai media 

sosial berupa grup whatsapp agar karyawan tidak ketinggalan 

informasi apapun”. 

 

  Setelah mendapat jawaban dari kedua narasumber, dapat 

disimpulkan bahwa hambatan dalam berkomunikasi antara pimpinan dan 
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karyawan  disebabkan oleh  faktor efksternal maupun internal. Oleh sebab 

itu, pimpinan menerapkan strategi komunikasi yang fleksibel, baik melalui 

pendekatan yang disiplin dan keteladanan yang membangun kebiasaan 

komunikasi yang baik maupun dengan memanfaatkan teknologi untuk 

memastikan kelancaran peyampaian informasi kepada karyawan. 

  Setiap karyawan pastinya memiliki karakteristik dan cara berpikir 

yang berbeda.  Pimpinan perlu mengenali perbedaan usia karyawan, agar 

bisa menentukan pendekatan yang tepat, usia karyawan yang tua dan yang 

muda tentunya berbeda pula gaya komunikasinya. Untuk itu, peneliti 

mengajukan pertanyaan kepada pimpinan, bagaimana bapak menyesuaikan 

gaya komunikasi dengan karakteristik karyawan ?. Informan Subroto (55), 

selaku Mandor 1, menjawab : 

 “Saya ngikutin cara ngomong sesuai sama karakter masing-masing 

 karyawan. Kalo sama yg lebih tua dari saya, saya lebih hormat dan 

ajak diskusi. Tapi kalo sama yang lebih muda, saya kasih contoh 

langsung dan ngajarin pelan-pelan dengan bahasa yang jelas dan 

mudah dipahami”. 

 

  Sementara, Soiman (52), selaku Mandor Panen, memberikan 

pendapat yang sejalan dengan Informan sebelumnya : 

 “Memberikan arahan kepada karyawan harus memahami karakter 

mereka. Ada yang cepat nangkap instruksi, ada juga yang harus 

dijelasin pelan-pelan, jadi saya harus menyesuaikannya aja, yang 

penting menggunakan bahasa yang baik dan mudah dipahami”.   

  

  Selanjutnya, peneliti iningin mengajukan pertanyaan kepada 

narasumber karyawan. Komunikasi itu penting bagi pimpinan dan 

karyawan, tapi kadang tidak semua karyawan gampang untuk ngobrol atau 

menyampaikan pendapat ke pimpinan, untuk itu peneliti ingin mengetahui 
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apa tantangan terbesar yang karyawan rasakan ketika sedang melakukan 

komunikasi dengan pimpinan ?. Informan Rama (25), menjawab : 

 “Ketika mau ngasih ide atau pendapat, rasanya segan untuk 

mengatakannya, takutnya mala tidak sesuai keinginan atasan”. 

 

  Sementara, Informan Riadi (47), memberikan pendapatnya terkait 

tantangan terbesar ketika berkomunikasi dengan pimpinan : 

 “Lebih ke takut salah ngomong aja sih, takutnya keluar perkataan 

yang kurang sopan”. 

 

  Selanjutnya, Informan Safrudin (30), juga memberikan tanggapan 

terkait tantangan terbesar ketika berkomunikasi dengan pimpinan : 

 “Kadang kalo atasan terlihat sibuk, saya jadi gak enak hati untuk 

buat nyamperin atau ngobrol, jadi nunggu atasan ngajak komunikasi 

luan saja”. 

 

  Dari jawaban ketiga narasumber, tantangan utama dalam 

berkomunikasi dengan pimpinan adalah takut salah ngomong, rasa segan, 

dan rasa khawatir akan kesibukan pimpinan. Hal ini membuat karyawan 

ragu untuk melakukan komunikasi dengan pimpinan. 

4.3.5 Penyelesaian Konflik dan Perbedaan Kepentingan 

  Dalam dunia kerja, seringkali perusahaan dan karyawan memiliki 

tujuan yang berbeda. Perusahaan fokus pada keuntungan dan efisiensi, 

sementara karyawan mengutamakan kesejahteraan dan kenyamanan. 

Perbedaan ini terkadang bisa menimbulkan tantangan. Karena itu perlu 

adanya komunikasi yang baik bagi seorang pimpinan agar kedua belah 

pihak tetap seimbang. Untuk mengetahui hal terkait, peneliti mengajukan 

pertanyaan berikut, apakah pernah terjadi perbedaan kepentingan antara 
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perusahaan dengan karyawan ? Jika ada, bagaimana cara pimpinan 

menyikapinya ?. Informan Subroto (55), selaku Mandor 1, menjawab :  

 “Ya, pasti pernah. Perusahaan pastinya ingin selalu meningkatkan 

 produktivitas, sementara karyawan berharap beban kerja masih 

wajar.  Untuk mengatasinya, saya selalu mendengarkan keluhan 

karyawan dan  mencari solusi yang terbaik, dengan komunikasi 

yang baik, biasanya bisa ditemukan jalan tengah yang 

menguntungkan kedua belah pihak”. 

 

  Sementara, Informan Soiman (52), selaku Mandor Panen, 

memberikan tanggapannya : 

“Perbedaan kepentingan itu wajar, miasalnya dalam hal target 

panen. Perusahaan ingin hasil yang maksimal, sementara karyawan 

juga  mempertimbangkan kondisi fisik dan cuaca. Jika ada 

masalah, saya biasanya berdiskusi dengan karyawan dan mencari 

solusi yang tidak merugikan salah satu pihak. 

 

  Dari jawaban kedua narasumber, dapat disimpulkan bahwa 

perbedaan kepentingan antara perusahaan dan karyawan adalah hal yang 

wajar. Perusahaan mengutamakan produktivitas dan hasil yang maksimal, 

sementara karyawan mempertimbangkan kondisi fisik, cuaca, dan beban 

kerja. Untuk mengatasi hal ini kedua narasumber biasanya melakukan 

diskusi dengan karyawan, mendengar keluhan dari karyawan, dan mencari 

solusi agar tidak merugikan kedua belah pihak, dengan komunikasi yang 

baik dari pimpinan, keseimbangan antara kepentingan perusahaan dan 

kesejahteraan karyawan dapat tetap terjaga. 

  Dalam sebuah perusahaan, pastinya pernah terjadi konflik ketika 

berkomunikasi antara pimpinan dengan karyawan, untuk itu peneliti 

mengajukan pertanyaan selanjutnya kepada karyawan mengenai, 
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bagaimana pimpinan menangani konflik komunikasi yang terjadi dengan 

karyawan ?. Informan Rama, menjawab : 

“Setau saya, atasan selalu terbuka kalo ada masalah komunikasi. 

Ketika ada kesalahpahaman, pimpinan melakukan diskusi atau 

ngobrol langsung dengan karyawan biar semuanhya jelas dulu 

sebelum ngambil keputusan”. 

 

  Sementara, Informan Riadi (47), memberikan pendapat yang sejalan 

 dengan Informan sebelumnya : 

 “Menurut saya, pimpinan cukup cepat tanggap kalo ada masalah 

komunikasi. Kalo ada salah paham biasanya bakal diadain meeting 

dan mencari solusi sebagai evaluasi supaya tidak terjadi lagi 

miskom”. 

 

  Selanjutnya, Informan Safrudin (30), senada dengan kedua 

Informan sebelumnya : 

 “kalo terjadi konflik dalam komunikasi, biasanya atasan langsung 

ngumpulin kita buat bahas barang, atau bisa juga diselesaikan pada 

waktu apel pagi”. 

 

  Setelah mendapatkan jawaban dari narasumber, terlihat bahwa 

ketika terjadi masalah dalam komunikasi antara pimpinan dengan 

karyawan, pimpinan langsung melakukan diskusi langsung, yang bertujuan 

untuk mendengarkan keluhan, masukkan, atau kendala yang dihadapi 

karyawan, sehingga mendapatkan solusi yang tepat.   

  Selanjutnya, peneliti ingin mengajukan  pertanyaan terakhir untuk 

ketiga narasumber karyawan. Salah satu faktor penting dalam komunikasi  

di tempat kerja adalah pemahaman karyawan terhadap tujuan perusahaan, 

apakah pimpinan pernah menjelaskan tujuan perusahaan kepada karyawan?. 

Informan Rama (25), menjawab : 



44 
 

 
 

 “Pernah dijelaskan, tapi gk rutin, karna mungkin sudah ada plang 

visi misi dan tata nilai di depan kantor, pimpinan lebih sering jelasin 

pada target kerja harian saja”. 

 

  Sementara, Informan Riadi (47), memberikan pendapat yang sejalan 

 dengan Informan sebelumnya : 

  “Pernah, namun tidak sering, pada saat rapat besar atau acara  

  tertentu saja”. 

 

  Selanjutnya, Informan Safrudin (30), senada dengan kedua 

Informan sebelumnya : 

 “Pernah, tetapi pas ada masalah atau kalau target kerja nggak 

tercapai. Jadi kita baru di kasih tahu arah perusahaan setelah ada 

kendala”. 

 

  Dari ketiga jawaban narasumber, terlihat bahwa tujuan perusahaan 

jarang disampaikan karena sudah ada plang tata nilai dan visi misi 

perusahaan di depan kantor , tetapi biasanya hal tersebut lebih sering muncul 

saat ada masalah. Sebaiknya, tujuan perusahaan disampaikan secara berkala 

agar karyawan dapat lebih memahami arah perusahaan dan bekerja dengan 

lebih terfokus. Jika tujuan perusahaan jarang disampaikan, hal ini dapat 

menimbulkan ketidaksesuaian antara tujuan perusahaan dan pemahaman 

karyawan, yang pada akhirnya dapat menyebabkan kurangnya motivasi, 

kebingungannya prioritas, dan menurunnya kinerja. Komunikasi yang 

teratur mengenai tujuan perusahaan akan membantu karyawan merasa lebih 

terhubung dengan visi dan misi organisasi, serta mendukung pencapaian 

tujuan bersama. 
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Gambar 4.3.5. Tata Nilai dan Visi Misi 

 

Sumber: Hasil Penelitian, 2025 

4.4 Pembahasan 

 Setelah melakukan penelitian tentang strategi komunikasi organisasi 

pimpinan dalam meningkatkan kinerja karyawan di PTPN III Kebun 

Torgamba, hasilnya menunjukkan bahwa komunikasi langsung, seperti apel 

pagi dan pengarahan di lapangan, menjadi metode utama karena lebih 

efektif dalam menyampaikan instruksi dan memungkinkan interaksi 

langsung. Selain itu, media digital seperti grup WhatsApp digunakan 

sebagai alternatif, terutama saat apel pagi tidak bisa dilakukan. Pimpinan 

juga memanfaatkan komunikasi tertulis, seperti spanduk berisi visi, misi, 

dan nilai perusahaan, untuk menanamkan budaya kerja di kalangan 

karyawan. 

 Namun, dalam implementasinya, komunikasi tidak selalu berjalan 

lancar karena karyawan kadang tidak hadir saat apel pagi, misalnya karena 
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sakit atau kesiangan sehingga informasi penting tidak tersampaikan. Meski 

WhatsApp membantu, beberapa karyawan merasa pesan digital kurang jelas 

dibandingkan tatap muka. Oleh karena itu, pimpinan lebih mengutamakan 

komunikasi langsung, terutama untuk arahan terkait prosedur kerja dan 

target produksi, dengan melakukan klarifikasi secara langsung kepada 

karyawan. Secara keseluruhan, strategi komunikasi organisasi yang 

diterapkan pimpinan telah memainkan peran penting dalam meningkatkan 

kinerja karyawan. Melalui kombinasi komunikasi langsung, pemanfaatan 

media digital, dan penyampaian pesan tertulis, pimpinan mampu 

menciptakan lingkungan kerja yang mendukung kolaborasi dan motivasi 

karyawan. 

 Komunikasi informal juga memiliki peran penting dalam 

menciptakan hubungan yang lebih dekat antara pimpinan dan karyawan. 

Dengan adanya obrolan santai di luar konteks pekerjaan, karyawan merasa 

lebih nyaman dan terbuka untuk berdiskusi dengan pimpinan mengenai 

berbagai permasalahan yang mereka hadapi. Hal ini menunjukkan bahwa 

komunikasi yang baik bukan hanya tentang penyampaian informasi, tetapi 

juga membangun kepercayaan dan hubungan yang harmonis antara 

pimpinan dan karyawan. 

 Dalam suatu organisasi atau perusahaan, pemahaman terhadap 

tujuan perusahaan menjadi salah satu faktor penting yang dapat 

mempengaruhi motivasi dan kinerja karyawan. Jika pimpinan jarang atau 

bahkan tidak pernah menyampaikan tujuan perusahaan secara jelas kepada 
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karyawan, maka hal ini dapat menimbulkan berbagai tantangan, baik bagi 

karyawan maupun bagi manajemen perusahaan itu sendiri. Karyawan yang 

tidak memahami arah dan visi perusahaan cenderung bekerja hanya 

berdasarkan tugas harian yang diberikan tanpa memiliki gambaran besar 

mengenai peran mereka dalam kesuksesan organisasi. Mereka mungkin 

hanya fokus pada target jangka pendek yang diberikan oleh atasan tanpa 

mengetahui bagaimana kontribusi mereka berdampak pada pertumbuhan 

perusahaan secara keseluruhan.  

 Kurangnya pemahaman terhadap tujuan perusahaan juga dapat 

membuat karyawan merasa bahwa pekerjaan mereka hanyalah rutinitas 

tanpa makna yang lebih besar. Mereka mungkin merasa hanya sebagai 

bagian kecil dari sistem yang berjalan tanpa benar-benar memahami 

bagaimana pekerjaan mereka berkontribusi terhadap keberhasilan 

perusahaan. Hal ini berbeda dengan karyawan yang memahami visi dan misi 

perusahaan dengan jelas. Mereka cenderung lebih bersemangat dalam 

bekerja karena menyadari bahwa setiap tindakan yang mereka lakukan 

memiliki tujuan yang lebih besar.  

 Untuk mengatasi tantangan ini, pimpinan harus lebih aktif dalam 

menyampaikan tujuan perusahaan secara rutin, baik melalui pertemuan 

langsung, sosialisasi kebijakan, maupun dalam komunikasi sehari-hari 

dengan karyawan. Tujuan perusahaan tidak hanya perlu disampaikan dalam 

acara formal seperti rapat besar atau pelatihan, tetapi juga bisa 

dikomunikasikan dalam berbagai kesempatan, seperti dalam briefing harian 
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atau diskusi informal dengan karyawan. Dengan memberikan pemahaman 

yang lebih baik tentang visi dan misi perusahaan, karyawan akan merasa 

lebih dihargai dan memiliki motivasi yang lebih tinggi untuk bekerja dengan 

dedikasi, karena mereka mengetahui bahwa setiap usaha yang mereka 

lakukan memiliki dampak yang berarti bagi kesuksesan perusahaan secara 

keseluruhan. 

 Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, ditemukan bahwa 

komunikasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan di PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Unit Kebun Torgamba. 

Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik komunikasi yang diterapkan 

dalam organisasi, maka semakin baik pula kinerja yang dihasilkan oleh 

karyawan. Sementara itu, penelitian yang saya lakukan lebih berfokus pada 

efektivitas komunikasi langsung, seperti apel pagi, sebagai metode utama 

dalam menyampaikan informasi dan instruksi kepada karyawan. Hasil 

penelitian saya menunjukkan bahwa komunikasi organisasi yang diterapkan 

oleh pimpinan memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja 

karyawan. 

 Jika dibandingkan, penelitian sebelumnya membahas komunikasi 

secara umum tanpa menyoroti metode spesifik yang digunakan dalam 

organisasi. Namun, penelitian saya memperjelas bahwa komunikasi 

langsung, seperti apel pagi, menjadi cara yang lebih efektif dalam 

meningkatkan kinerja karyawan. Dengan demikian, penelitian saya tidak 

hanya menguatkan hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 
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komunikasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan, tetapi juga 

memberikan perspektif baru bahwa metode komunikasi yang digunakan 

juga berperan dalam efektivitasnya. 

 Teori Bakke dan Argyris memberikan kerangka analisis yang 

komprehensif mengenai hubungan timbal balik antara organisasi dan 

individu.  

1. Organisasi mempengaruhi individu, teori ini menekankan 

bagaimana nilai, norma, serta kebijakan yang ditetapkan oleh 

organisasi melalui pimpinan dapat membentuk sikap, perilaku, dan 

pemikiran karyawan. Di lingkungan PTPN III Kebun Torgamba, hal 

ini tercermin melalui strategi komunikasi pimpinan yang berusaha 

memberikan arahan karyawan melalui apel pagi untuk mencapai 

target kerja yang optimal. 

2. Individu mempengaruhi organisasi, menunjukkan bahwa karyawan 

tidak hanya pasif menerima instruksi, melainkan juga memberikan 

kontribusi melalui feedback, masukan, motivasi kerja, dan 

partisipasi aktif dalam proses komunikasi. Hal ini terlihat ketika 

karyawan menyampaikan kendala atau ide perbaikan, yang 

kemudian dapat memicu pimpinan untuk mengevaluasi dan 

menyesuaikan strategi komunikasi agar lebih efektif dan responsif 

terhadap kondisi lapangan.  

3. Ketidaksesuaian tujuan organisasi dengan individu, 

mengungkapkan potensi konflik yang muncul ketika aspirasi pribadi 
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karyawan tidak sejalan dengan tujuan strategis perusahaan. Di 

PTPN III Kebun Torgamba, ketidaksesuaian ini terjadi ketika 

pimpinan jarang menyampaikan tujuan perusahaan kepada 

karyawan, akibatnya karyawan tidak memahami prioritas atau arah 

startegis perusahaan. Mereka hanya bekerja sebatas menyelesaikan 

tugas sehari-hari saja tanpa memiliki pandangan terhadap kontribusi 

mereka dalam mencapai tujuan perusahaan. 
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BAB V 

 PENUTUP 
 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai strategi 

komunikasi organisasi pimpinan dalam meningkatkan kinerja karyawan di 

PTPN III Kebun Torgamba, dapat disimpulkan bahwa komunikasi memiliki 

peran yang sangat penting dalam menciptakan lingkungan kerja yang 

harmonis dan meningkatkan kinerja karyawan. Dari hasil penelitian 

ditemukan beberapa poin utama yang menjadi simpulan penelitian : 

1. Startegi komunikasi yang diterapkan langsung oleh pimpinan di 

PTPN III Kebun Torgamba, menggunakan komunikasi langsung 

melalui apel pagi dan pengarahan dilapangan, karena dinilai lebih 

efektif dalam menyampaikan informasi serta membangun interaksi 

yang baik dengan karyawan. 

2. Strategi komunikasi yang diterapkan pimpinan di PTPN III Kebun 

Torgamba terbukti berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan, 

terutama dalam meningkatkan pemahaman mereka terhadap tugas 

dan tanggung jawab. Klarifikasi informasi secara langsung 

memastikan pesan tersampaikan dengan baik, komunikasi yang 

terbuka meningkatkan motivasi dan loyalitas karyawan karena 

merasa dihargai dan di dengar. 

3. Salah satu hambatan dalam komunikasi organisasi di PTPN III 

Kebun Torgamba adalah ketidakhadirankaryawan dalam apel pagi, 
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yang menyebabkan informasi tidak tersampaikan dengan baik. 

Selain itu, keseganan karyawan untuk berbicara dengan pimpinan 

juga menjadi tantangan dalam komunikasi. 

4. Komunikasi Informal yang diterapakn pimpinan di PTPN III Kebun 

Torgamba berperan penting dalam membangun hubungan kerja 

yang harmonis. Diskusi santai diluar jam kerja memungkinkan 

karyawan lebih terbuka dalam menyampaikan masalah, sehingga 

pimpinan dapat lebih mudah memahami kondisi dan kebutuhan 

mereka. 

5.2  Saran 

 Setelah melakukan pembahasan dan menarik simpulan, maka 

peneliti memiliki saran sebagai berikut : 

1. Diharapkan kepada PTPN III Kebun Torgamba menyelenggarakan 

pelatihan komunikasi efektif bagi mandor. Pelatihan ini mencakup 

teknik penyampaian arahan yang jelas, cara memberikan feedback 

yang membangun, dan strategi pengelolaan konflik di lingkungan 

kerja. 

2. Diharpkan kepada PTPN III Kebun Torgamba menyediakan 

mekanisme komunikasi dua arah antara pimpinan dan karyawan. 

Salah satu cara yang dapat diterapkan adalah menyediakan kotak 

saran anonim di setiap Afdeling sebagai wadah bagi karyawan untuk 

lebih berani dalam menyampaikan masukkan. 
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3. Diharapkan kepada pimpinan PTPN III Kebun Torgamba secara 

rutin menyampaiakn tujuan ataupun visi dan misi perusahaan 

melalui apel pagi agar karyawan merasa lebih terlibat dalam 

pencapaian target perusahaan, yang pada akhirnya akan 

meningkatkan loyalitas dan produktivitas mereka. 

4. Pada penelitian ini, belum menyoroti secara mendalam bagaimana 

budaya organisasi di PTPN III Kebun Torgamba. Setiap organisasi 

memiliki nilai, norma, perilaku, dan kebiasaan yang berbeda, yang 

berdampak pada cara berkomunikasi. Oleh karena itu, peneliti 

selanjutnya diharapkan dapat mempertimbangkan budaya organisasi 

untuk memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai 

strategi komunkasi organisasi pimpinan dalam meningkatkan 

kinerja karyawan di PTPN III Kebun Torgamba. 
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DRAFT WAWANCARA PENELITIAN TUGAS AKHIR 

Judul : Strategi Komunikasi Organisasi Pimpinan Dalam Meningkatkan 

Kinerja Karyawan Di PTPN III Kebun Torgamba. 

 

Draft Wawancara Pimpinan  

1. Apa saja bentuk komunikasi yang digunakan pimpinan dalam 

menyampaikan informasi kepada karyawan ? (Lisan, tulisan, digital). 

2. Apakah ada strategi khusus yang digunakan oleh pimpinan dalam 

menyampaikan informasi kepada karyawan ? 

3. Bagaimana cara pimpinan memastikan bahwa pesan yang disampaikan 

dapat dipahami dengan baik oleh karyawan ? 

4. Apakah ada hambatan antara pimpinan dan karyawan dalam melakukan 

komunikasi ? Jika ada, bagaimana cara mengatasinya ? 

5. Seberapa terbuka komunikasi antara pimpinan dan karyawan ? apakah 

karyawan diberikan ruang untuk menyampaikan pendapat atau masukkan ? 

6. Bagaimana feedback ( umpan balik ) dari karyawan terhadap strategi 

komunikasi yang diterapkan oleh pimpinan ? 

7. Sejauh mana komunikasi organisasi berperan dalam meningkatkan loyalitas 

dan kepuasan kerja karyawan ? 

8. Apakah pernah terjadi perbedaan kepentingan antara organisasi dan 

karyawan ? Jika ada, bagaimana cara pimpinan menyelesaikannya ? 

9. Bagaimana pimpinan menyelesaikan gaya komunikasi dengan karakteristik 

karyawan ? 

10. Apakah terdapat kebijakan komunikasi formal yang diterapkan dalam 

organisasi ? Jika ada, bagaimana implementasinya ? 

11. Bagaimana komunikasi informal (diluar lingkungan kerja formal) 

mempengaruhi hubungan antara pimpinan dan karyawan ? 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

Draft Wawancara Karyawan 

1. Bagaimana kebijakan komunikasi yang diterapkan oleh pimpinan dalam 

memberikan arahan kepada karyawan ? 

2. Apakah strategi komunikasi pimpinan mempengaruhi cara bapak bekerja ? 

3. Apakah bapak merasa komunikasi dari pimpinan membantu meningkatkan 

motivasi dan kinerja bapak ? 

4. Apakah bapak merasa komunikasi dari pimpinan sudah jelas dan mudah 

dipahami ? 

5. Apakah pimpinan pernah menjelaskan tujuan perusahaan kepada karyawan 

? 

6. Apa tantangan terbesar yang bapak rasakan ketika sedang melakukan 

komunikasi dengan pimpinan ? 

7. Bagaimana pimpinan menangani konflik komunikasi yang terjadi dengan 

karyawan ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 



 
 

 
 

 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 

 
  

 

 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 


